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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan masyarakat muslim memilih berwirausaha dan untuk mengetahui apakah
kejadian bencana alam merupakan peluang bagi masyarakat yang memilih
berwirausaha atau membuka usaha pasca bencana alam di Kota Palu. Ada tujuh
faktor yang menjadi variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sosial dan pergaulan, pengetahuan, modal, efikas diri, tingkat
religiusitas, dan etika bisnis Islam. Metode analisis dalam penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini ditujukan pada
masyarakat muslim di Kota Palu yang membuka usaha atau berwirausaha pasca
bencana alam. Dengan respoden yang dipilih sebanyak 100 responden. Untuk
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner yang menggunakan skala
likert 5 point. Data yang sudah diperoleh kemudian di analisis dengan menggunakan
analisis uji regresi linear berganda pada SPSS 22.0. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial variabel lingkungan sosial dan pergaulan, modal dan etika bisnis
Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan sedangkan untuk variabel lingkungan
keluarga, pengetahuan, efikasi diri dan tingkat religiusitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan berwirausaha. Kemudian secara simultan ketujuh
variabel berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0.485 atau 48,5% vyang artinya ketujuh variabel tersebut mampu
mempengaruhi keputusan berwirausaha sebesar 48,5% sedangkan 0.521 atau 52,1%
dipengaruhi oleh faktor lain di laur penelitian ini. Selain itu dari hasil pertanyaan
tambahan, jawaban responden sebagian besar menyatakan jelas bahwa keadaan pasca
bencana memberikan mereka peluang dan dorongan untuk dapat bangkit dan memilih
membuka. usaha (berwirausaha) demi pemulihan_ekonomi masyarakat Kota Palu
pasca bencana alam.

Kata kunci : ‘Lingkungan-Keluarga, Lingkungan Sosial dan Pergaulan, Pengetahuan,
Modal,” Efikasi Diri, Tingkat' Religiusitas, ‘Etika Bisnis Islam,
Keputusan Berwirausaha

XXi



ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence the decision of Muslim
communities to choose entrepreneurship and to find out whether natural disasters are
opportunities for people who choose to start entrepreneurship or open businesses
after natural disasters in Palu City. There are seven factors that become the variables
used in this study, namely the family environment, social and social environment,
knowledge, capital, self-efficacy, the level of religiosity, and Islamic business ethics.
The method of analysis in research uses quantitative methods with the type of
descriptive research. This research is aimed at the Muslim community in the city of
Palu, which is opening a business or entrepreneurship after a natural disaster. With
respondents selected as many as 100 respondents. For data collection is done by
giving a questionnaire that uses a 5-point Likert scale. The data that has been
obtained is then analyzed using multiple linear regression analysis in SPSS 22.0. The
results showed that partially social and social environment variables, Islamic capital
and business ethics had a positive and significant effect while for family environment
variables, knowledge, self-efficacy and level of religiosity did not significantly
influence entrepreneurial decisions. Then simultaneously the seven variables have a
positive and significant effect with a coefficient of determination (R?) of 0.485 or
48.5%, which means the seven variables are able to influence entrepreneurial
decisions by 48.5% while 0.521 or 52.1% are influenced by other factors in the flow
this research. Besides that, from the results of the additional questions, most of the
respondents’ answers stated clearly that the post-disaster situation gave them the
opportunity and encouragement to get up and choose to open a business
(entrepreneurship) for the economic recovery: of the people of Palu City after natural
disasters,
Keywords: Family Environment, Social -and Social “Environments, Knowledge,
Capital, Self-Efficacy, Level of Religiosity, Islamic Business Ethics,
Entrepreneurial Decision
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan intensitas bencana alam
yang tinggi. Di mulai dari pertengahan tahun 2018 kemarin sampai akhir tahun
2018, terdapat beberapa daerah di Indonesia yang terdampak bencana alam.
Terjadinya bencana alam pastinya menimbulkan banyak kerugian dan
permasalahan, terutama pada masalah perekonomian. Ekonomi yang terganggu
akibat bencana akan berdampak pada lambannya pertumbuhan ekonomi suatu
daerah. Hal tersebut terjadi karena pada dasarnya aktivitas ekonomi saling
membutuhkan satu sama lain dan juga jika sektor konsumsi yang melemah akan
melumpuhkan sendi-sendi perekonomian lainnya. Perhatian penting perlu
dilakukan dalam hal pemulihan perekonomian dan utamanya ekonomi
masyarakat. Pemerintah dan swasta mempunyai peran dalam pemulihan pasca
bencana melalui program-program pemulihan (recovery) yang ditujukan untuk
melakukan perbaikan dan pembangunan kembali infrastruktur, lingkungan dan
juga manusianya dengan melibatkan masyarakat yang sebagai korban untuk
menjadi pelaku- utama,. .salah satunya , program- -untuk.-memulihkan kondisi

perekenomian masyarakat.tersebut: (Pujiastuti, 2013a):

Pemerintah ~ sebagai lembaga yang -memiliki~ kewajiban untuk
menanggulangi dampak bencana dituntut untuk dapat segera-memulihkan kondisi
perekonomian pasca bencana. Menurut Stromberg (2007) terdapat hubungan
positif antara efisensi dan akuntabilitas pemerintah dengan peran tersebut.
Masalah efisiensi dan akuntabilitas pemerintah pusat dan daerah dalam
menjalankan kebijakan atau program penanganan bencana menjadi hambatan

utama proses pemulihan. Menurutnya hal ini diakibatkan kurang adanya



koordinasi antara kedua pemerintah tersebut di dalam menentukan sektor
perekonomian mana yang secepatnya harus dipulihkan (Supriyatna, 2011)

Diantara beberapa daerah yang terdampak bencana alam di Indonesia, Kota
Palu, Kabupaten Sigi dan Donggala Di Provinsi Sulawesi Tengah merupakan
salah satu daerah yang terkena bencana alam dan mengalami kerusakan yang
cukup parah karena bencana yang terjadi di daerah tersebut tidak hanya gempa
bumi dan tsunami, akan tetapi disebabkan juga oleh adanya bencana yang disebut
dengan likuifaksi yaitu merupakan fenomena langka yang terjadi di Indonesia.
BNPB sendiri mengaku bahwa kondisi bencana alam yang terjadi di daerah
tersebut merupakan yang terparah di tahun 2018 diantara daerah lainnya karena
merenggut banyak korban jiwa, rumah yang hancur bahkan tertanam, dan fasilitas
publik yang rusak parah. Dari keadaan tersebut mengakibatkan banyaknya
masyarakat yang kehilangan tempat tinggal, sejumlah aset yang rusak bahkan
hilang, serta kehilangan pekerjaan yang mana merupakan mata pencaharian
masyarakat yang paling penting untuk keberlangsungan hidup mereka. Berikut
merupakan hasil pendataan sementara yang didapatkan oleh Badan Nasional

Penanggulangan Bencana pada tabel. 1 di bawah ini.

Tabel. 1.1
DATA BNPB
Jenis Bencana : Gempa Bumi, Tsunami.& Likuifaksi
Meninggal Dunia 3,457 Jiwa
Korban (Jiwa) | Luka-Luka 4,441 Jiwa
Menderita & Mengungsi | 215,528 Jiwa
Rusak Berat 66,622 Unit
. Rusak Sedang 0 Unit
Rumah (Unit -
( ) Rusak Ringan 81 Unit
Terendam 196 Unit
Kerusakan Kesehatan 22 Unit
Fasilitas (Unit) Penb_a@atan 327 Un!t
Pendidikan 265 Unit

Sumber : Data BNPB/ Bencana Alam September 2018



Selain dari data-data yang tercatat oleh BNPB pada tabel di atas, dikutip
dari berita online oleh sulteng.antaranews.com menyebutkan bahwa salah satu

yang paling terdampak karena adanya bencana alam tersebut adalah para pelaku
usaha mikro kecil menengah (UMKM). Berikut pada tabel.2 disajikan jumlah
data UMKM Kota Palu berdasarkan bidang usaha tahun 2018 sebelum bencana

alam.
Tabel. 1.2
Rekapitulasi Data UMKM Kaota Palu Tahun 2018
Golongan Usaha

No Bidang Usaha Mikro K?CI Menr?nga Besar Jumlah
1 | Bidang Kuliner 631 31 0 0 662

Bidang Pedagang Kaki Lima
2 (PKL) 849 0 0 0 849
3 | Bidang Bahan Pokok 197 14 0 0 211
4 | Bidang Barang Campuran 1920 | 146 279 3 2348
5 | Bidang Otomotif 271 47 18 2 338
6 | Bidang Pangkalan Elpiji 23 14 2 0 39
7 Bl_dang Percetakan Audio 80 26 1 0 107

Visual
8 | Bidang Usaha Air Galon 67 10 0 0 77
9 Bldang_Laundry & 65 2 0 0 67

Pencucian
10 | Bidang Kost 18 201 11 0 230
11 | Bidang Salon/ Kecantikan 83 6 0 0 89
12 | Bidang Meubel 123 15 7 0 145
13 | Bidang Kesehatan 9 20 1 0 30
14 | Bidang Pengrajin 85 12 0 0 97
15 | Bidang Fashion 309 116 3 0 428
16 | Bidang Ternak 122 6 3 0 131
17 | Bidang Wisata 2 2 6 2 12
18 | Bidang Teknologi Internet 46 8 0 0 54
19 | Bidang Lain-Lain 130 45 30 1 206

Jumlah 5030 | 721 361 8 6120

Sumber : Dinas Koperasi, UMKM Dan Tenaga Kerja Kota Palu



Data rekapitulasi di atas merupakan perhitungan data sebelum bencana alam
terjadi, yang diperoleh dari 8 kecamatan yang ada di Kota Palu. Sebelum bencana
alam, tercatat 6.120 unit usaha dari berbagai bidang yang sedang berkembang
yaitu bidang kuliner, PKL, bahan pokok, barang campuran, otomotif, pangkalan
elpiji, percetakan audio visual, usaha air galon, laundry dan pencucian, kos-kosan,
salon, meubel, kesehatan, pengrajin, fashion, ternak, wisata, teknologi internet
dan lain-lain. Dan sesudah terjadinya bencana alam, Dinas Koperasi UMKM dan
Tenaga Kerja Kota Palu mencatat 1.040 UMKM yang terdampak akibat bencana
alam pada 28 September 2018 lalu. Data ini berdasarkan hasil dari validasi data
yang dilakukan oleh instansi tersebut. Dinas Koperasi dan UMKM Palu
mengupayakan para pelaku UMKM yang terdampak mendapat bantuan agar
dapat bangkit dan berkembang kembali. Bentuk bantuan yang diberikan bukan
berupa uang melainkan barang dan memberikan bantuan sesuai dengan kebutuhan
yang diperlukan. Disebutkan bahwa sejumlah pihak telah menyalurkan bantuan
pemulihan bidang ekonomi di sektor usaha kecil, sebanyak 300 unit fasilitas
usaha kepada pelaku UMKM, baik dari pemerintah pusat melalui Kementerian
Koperasi dan UKM, Pemerintah Kota Surabaya, dan juga termasuk komunitas
kerukunan keluarga Tionghoa. Akan tetapi, tidak semua dari para pelaku usaha
tersebut yang tidak bisa melanjutkan usahanya sendiri meskipun dengan dana

yang seadanya. Begitu juga dengan kios atau toko kelontong yang masih bisa

berfungsi dan memiliki barang yang cukup, mereka kembali membuka usahanya.
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Dari gambar diatas terlihat beberapa lokasi yang merupakan tempat mata
pencaharian sebagian warga Kota Palu yang telah hancur akibat bencana alam.
Upaya-upaya penguatan mental baik secara fisik dan spiritual kepada masyarakat
untuk bangkit setelah terjadinya bencana terus dilakukan para pemerintah,
maupun tokoh-tokoh masyarakat lainnya agar masyarakat Kota Palu tidak larut
dalam keterpurukan yang dimana telah banyak kehilangan harta benda dan juga
pekerjaan pasca bencana. Besarnya jumlah UMKM yang hilang akibat kejadian
tersebut, bukan membuat semakin menurunnya tingkat untuk berwirausaha pada
masyarakat justru menjadi sebuah peluang baru untuk memulai usaha. Maraknya
perkembangan usaha-usaha kecil dari yang sudah lama kemudian bangkit
kembali, juga yang baru mulai usaha belum diketahui pasti besaran jumlah dan
berapa persen peningkatannya, karena sampai saat ini masih dalam pendataan
baik yang di lapangan terbuka maupun pada usaha rumahan (home industri). Cara
penjualannya_juga dilakukan dengan berbagai cara salah satunya yaitu dengan
adanya bantuan aplikast online (seperti: gojek dan grab) dan media sosial (seperti:
facebook, instagram dll). Yang pada akhirnya memicu banyaknya masyarakat

yang tetarik untuk berwirausaha atau berbisnis terutama dalam bidang kuliner.

Dalam penelitian Michi Fukushima tahun 2017, menyatakan bahwa bencana
memberikan dorongan bagi wirausahawan untuk memulai bisnis. Kewirausahaan
mekar di tengah bencana karena beberapa ‘alasan yaitu yang pertama, area usaha
baru lebih mudah beradaptasi untuk keadaan yang tidak: pasti dibandingkan
dengan organisasi yang-ada karena tidak dapat diprediksi dan tuntutan yang tak
terduga muncul didaerah yang hancur. Yang kKedua, bencana memberi usaha baru
dengan tahapan yang baik untuk memulai bisnis mereka. Dan yang ketiga, para
ahli bersikeras bahwa usaha baru memiliki fungsi untuk meringankan penderitaan
yang diakibatkan bencana (Fukushima, 2017). Dari beberapa penjelasan diatas

menunjukkan bahwa membangun usaha atau berwirausaha merupakan salah satu



cara yang dapat dilakukan dalam pemulihan ekonomi masyarakat dengan kondisi
akibat bencana alam.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci utama dalam pemulihan
pasca bencana, karena kehidupan akan terus berlanjut dan bencana alam serta
krisis yang terjadi dapat dipandang sebagai suatu peristiwa seleksi alam di mana
bangsa-bangsa yang tidak memiliki SDM yang unggul akan terpuruk dalam
ketidakberdayaan, sementara itu, bangsa yang didukung oleh manusia-manusia
yang unggul, punya visi, dinamis, serta memiliki integritas dan komitmen
terhadap kemajuan akan terus hidup dan menjadi bangsa yang disegani. Dengan
bertolak dari dasar pemikiran tersebut maka jelas peran pemerintah dan seluruh
lembaga yang ada di masyarakat harus ditujukan pada upaya untuk menciptakan
benih manusia-manusia Indonesia yang unggul, yaitu sosok manusia Indonesia
yang memiliki mental dan semangat wiraswasta atau yang sekarang lebih populer
dengan sebutan wirausaha (Darojat & Sumiyati, 2013).

Gagasan bahwa kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi sangat berkaitan
erat secara signifikan, tidak diragukan lagi karena ini telah berhasil sejak awal
penelitian yang dilakukan oleh Schumpeter (Aghion and Howitt’s,1998; Wigati,
2013). Perumusan Schumpeter tentang konsep wirausaha sering dirujuk dalam
literatur kewirausahaan. Baginya, wirausahawan memainkan peran penting dalam
pembangunan -ekenomi -dengan. melakukan -kombinasi-—baru, yaitu dengan
memperkenalkan produk ‘atau layanan baru,-memanfaatkan metode baru dalam
produksi " atau pengiriman, ~mengeksploitasi pasar baru  atau yang belum
dimanfaatkan, menggunakan sumber atau jenis bahan baku baru, atau
mengembangkan bentuk organisasi baru (Schumpeter, 1934; Chamlee-Wright &
Storr, 2010). Sehingga dengan kewirausahaan akan mampu menjadikan ujung
tombak pembangunan suatu negara. Persentasi peningkatan kewirausahaan akan
berpengaruh terhadap ekonomi kecil karena akan sangat mendukung

perekonomian masyarakat kecil. Dan juga suatu peningkatan dalam jumlah



wirausaha umumnya mengarah pada suatu peningkatan dalam pertumbuhan
ekonomi. Menurut Rachbini dalam bukunya Peter Drucker, dijelaskan bahwa
kemajuan atau kemunduran ekonomi suatu bangsa sangat ditentukan oleh
keberadaan dan peranan dari kelompok wirausahawan. Peter Drucker juga
menyatakan bahwa seluruh proses perubahan ekonomi pada akhirnya tergantung
dari orang yang menyebabkan timbulnya perubahan tersebut yakni sang

“entrepreneur” atau wirausaha itu sendiri (Drucker, 2002; Putri, 2018).

Dalam Nistorescu dan Ogarca (2011) menjelaskan bahwa entrepreneurship
atau kewirausahaan secara universal diakui sebagai pilar dari perekonomian,
faktor kunci untuk pengembangan usaha, menciptakan lapangan Kkerja, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi. Entrepreneurship atau kewirausahaan
merupakan salah satu pilihan yang rasional untuk seseorang memulai sesuatu dan
mengingat sifatnya yang mandiri, sehingga tidak tergantung pada ketersediaan
lapangan kerja yang sudah ada. Ini juga merupakan satu tujuan dari adanya
kewirausahaan atau keinginan seseorang berwirausaha, dimana sulitnya untuk
mendapatkan pekerjaan dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang baru
untuk orang lain. Serta, dapat dikatakan bahwa adanya kewirausahaan juga dapat

mengurangi angka pengangguran.

Sikap -atau- kesiapan mental seseorang .untuk.terjun..memulai usaha baru
mendasari munculnya - minat berwirausaha. Karena dari sikap, dapat menentukan
sesuatu apa-yang dicari dalam kehidupan bagi individu. Salah satu faktor internal
yang menjadi dorongan untuk berwirausaha adalah sikap mandiri. Tumbuhnya
minat berwirausaha juga tidak lepas dari pengaruh faktor ekstrinsik. Faktor
ekstrinsik adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu karena pengaruh
rangsangan dari luar. Faktor-faktor ekstrinsik yang mempengaruhi intensi
berwirausaha diantaranya yaitu, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,

adanya peluang, pendidikan atau pengetahuan (Paulina, 2012).



Dalam Islam sangatlah menganjurkan umatnya untuk melakukan wirausaha.
Kewirausahaan dalam Islam merupakan suatu kemampuan dalam berfikir kreatif
dan beperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak,
tujuan siasat, kiat, dan proses dalam menghadapi tantangan hidup (Sulaiman,
2015). Semangat kewirausahaan terdapat dalam bebarapa ayat dalam Al-Qur’an,
salah satunya firman Allah swt dalam QS. Al-Mulk (67) ayat 15:.
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Artinya: (15). “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.

Dalam ayat tersebut, Allah swt mengabarkan bahwasannya seluruh alam
semesta diciptakan -utuk dimanfaatkan sepenuhnya oleh manusia. Ini berarti
menusia diberikan keleluasaan untuk memanfaatkan apa yang ada di bumi dan
mengelolanya dengan baik dan benar. Dan dianjurkan agar dilandaskan
berdasarkan nilai-nilai Islam karena akhir ayatnya menyebutkan bahwa semua
manusia setelah tinggal dibumi dan memanfaatkan seluruh isinya akan kembali
kepada Allah swt untuk mempertanggungjawabkan semua yang telah dilakukan.
Dengan demikian semua aktivitas manusia bisa disebut dengan ibadah apabila
diniatkan kepada Allah swt dan mengikuti petunjuk Nabi ‘Muhammad saw
(Siswanto, 2016).

Sebagai sumber informasi Al-Qur’an mengajarkan banyak hal kepada
manusia, dari persoalan keyakinan moral, prinsip-prinsip ibadah dan mu’amalah
sampai kepada asas-asas ilmu pengetahuan dalam berdagang (wirausaha).
Implementasi konsep berwirausaha syariah, manusia pada dasarnya memiliki dua
dimensi yaitu dimensi horizontal dan dimensi vertikal. Dimana dimensi vertikal

berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah swt yang disebut dengan



‘hablumminallah dan dimensi horizontal berikatan antara hubungan manasia
dengan manusia yang disebut ‘hablumminannas (Bahri, 2018). Demikian bahwa
agama dan aktivitas wirausaha memiliki hubungan yang kompleks dan saling

bergantung.

Menurut etika bisnis Islam juga dijelaskan bahwa setiap pelaku bisnis atau
wirausaha dalam berdagang hendaknya tidak semata-mata bertujuan hanya
mencari keuntungan sebesar-besarnya saja, akan tetapi yang paling terpenting
adalah mencari keridhoan dan mencapai keberkahan atas rezeki yang diberikan
olen Allah swt. Karena profit bukanlah semata-mata tujuan yang harus selalu
diutamakan. Dunia bisnis juga harus berfungsi sebagai sosial dan harus
dioperasikan dengan mengindahkan etika-etika yang berlaku di masyarakat. Dan
para pengusaha juga harus menghindar dari upaya yang menyalahgunakan segala
cara untuk mengejar keuntungan pribadi semata tanpa peduli berbagai akibat yang
merugikan pihak lain, yaitu masyarakat luas (Anindya, 2017).

Penelitian mengenai kewirausahaan telah banyak dilakukan. Seperti yang
diketahui bahwa penelitian mengenai kewirausahaan sudah sangat umum apalagi
pada kalangan mahasiswa. Konsep dalam berwirausaha dibahas dengan berbagai
aspek sesuai dengan literatur yang ada akan tetapi kaitanya dengan konteks
ekonomi syariah_atau, keseusiannya. pada. etika bisnis, Islam termasuk jarang.
Untuk-itu, penelitian yang akan dilakukan peneliti ini sebagaimana dijelaskan
diatas, bahwa berwirausaha pasca bencana memberikan peluang yang baik bagi
pelaku usaha lama maupun baru dan konsep berwirausaha juga sudah diatur
dalam Islam, bahwa manusia sebagai umat Islam dianjurkan untuk bertebaran
dimuka bumi mencari rezeki dengan cara yang halal dan salah satunya adalah

dengan berdagang atau berwirausaha.

Melihat dari beberapa hal tersebut dikaitkan dengan bagaimana kondisi
usaha-usaha masyarakat di Kota Palu pasca bencana dan hubungan

kewirausahaan dengan konsep Islam, apakah masyarakat khususnya masyarakat



muslim setelah adanya bencana alam yang menimpa meningkatkan tingkat
religiusitas mereka dan menjalankan usahanya sesuai dengan etika bisnis dalam
Islam, dan juga apakah pemerintah seperti lembaga-lembaga keuangan dan
lembaga dalam konteks syari’ah memberikan peran penting pada masyarakat
yang berwirausaha dan pada pemulihan ekonomi pasca bencana, serta apakah
kejadian bencana merupakan faktor pendorong bagi masyarakat untuk memulai
usaha/bisnis mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertanyaan-
pertanyaan tersebut serta faktor-faktor yang menjadi keputusan masyarakat

muslim di Kota Palu untuk memilih berwirausaha pasca bencana.

Dengan demikian berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini diberi
judul “Analisis Keputusan Masyarakat Muslim Memilih Berwirausaha Dalam

Proses Pemulihan Ekonomi Pasca Bencana Di Kota Palu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang menjadi
pembahasan dalam penelitian ini apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan masyarakat muslim memilih berwirausaha dalam pemulihan ekonomi

pasca bencana di Kota Palu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat
muslim memilih ‘berwirausaha dalam pemulihan ekonomi pasca bencana di
Kota Palu

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:



a. Bidang Keilmuan
Penelitian mengenai keputusan masyarakat memilih berwirausaha dalam
pemulihan ekonomi pasca bencana dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan pemikiran baru mengenai hubungan kewirausahaan dan
pasca bencana, juga keterkaitanannya dengan penerapan etika bisnis islam
dalam berwirusaha yang dilakukan dengan keadaaan pasca bencana.
Karena ini dapat memberikan sumbangan positif terhadap pencapaian
tujuan sosial ekonomi masyarakat yang lebih baik dan tidak lepas dengan
kaidah atau prinsip Islam. Dan ini juga dapat membantu memberikan
wawasan dan referensi bagi peneliti selanjutnya.

b. Bidang Praktisi
Dampak dari adanya bencana memberikan banyak kerugian apalagi dalam
hal kondisi ekonomi dan memberi trauma yang luar biasa terhadap
masyarakatnya, untuk itu dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
gagasan baru bagi masyarakat yang terdampak bencana bahwa
berwirausaha salah satu cara yang tepat yang dapat dilakukan demi
pemulihan ekonomi pasca bencana.

c. Bidang Pemerintah
Pemerintah dapat mengetahui bahwa salah satu cara untuk pemulihan
ekonomi masyarakat yang terdampak bencana yaitu dengan memberikan
bantuan pada usaha-usaha Kkecil yang setidaknya dapat membangkitkan
kondisi ekonomi mereka apalagi yang sudah kehilangan sebagian harta
bendanya 'dan_menghilangkan ‘rasa trauma korban. bencana tersebut.
Perlunya perhatian dari lembaga-lembaga keuangan khususnya lembaga
keuangan syari’ah dalam memberikan bantuan terutama dalam bentuk
pembiayaan yang halal pada masyarakat muslim agar usaha yang

dijalankan sebagaimana yang telah dianjurkan dalam berbisnis syari’ah.



D. Sistematika Pembahasan

Guna tercapainya tujuan pembahasan dalam penelitian ini, penulis
menyajikan sistematika pembahasan sesuai dengan judul penelitian, sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN: Merupakan pendahuluan yang beisi uraian tentang
latar belakang dari permasalahan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian
dan kegunanaan penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI: Landasan teori berisi tetang tinjauan pustaka yang
membahas tentang penelitian terdahulu yang beruhubungan dengan penelitian
yang peneliti lakukan. Kerangka teori yang relevan dengan topik yang akan
dibahas mengenai materi kewirausahaan, materi berwirausaha pasca bencana,
materi kewirausahaan dalam pandangan Islam, etika bisnis dalam Islam, dan
materi pengambilan keputusan. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
pengembangan hipotesis dan model penelitian serta kerangka berfikir.

BAB Il METODE PENELITIAN: Metode penelitian yang berisi pemaparan
tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan
data, variabel penelitian dan definisi operasional, teknik pengujian instrumen
yaitu uji validitas dan uji reliabilitas data penelitian dan metode analisis data.
BAB IV _HASIL PENELITIAN DAN. PEMBAHASAN:, Berisikan tentang
gambaran atau-deskripsi objek penelitian, kemudian membahas tentang hasil dari
pengujian hipotesis dan hasil analisis penelitian yang sesuai dengan alat analisis
yang digunakan. mengenai’ faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
masyarakat muslim memilih berwirausaha dalam pemulihan ekonomi pasca
bencana di Kota Palu.

BAB V KESIMPULAN: Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan
hasil penelitian serta implikasinya dan saran yang dapat diberikan untuk

penelitian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan serta data yang

diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulannya sebagai berikut:

1.

Faktor- faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat muslim memilih
berwirausaha dalam pemulihan ekonomi pasca bencana di Kota Palu adalah
Lingkungan Sosial dan Pergaulan, Modal dan Etika Bisnis Islam.

Lingkungan Sosial dan Pergaulan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Berwirausaha. Hal ini berdasarkan hasil dari nilai t hitung
yang lebih besar dari nilai t tabel (2.562 > 1.661) dan nilai signifikannya lebih
kecil dari:0.05 (0.012 < 0.05).

Modal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Berwirausaha. Hal ini berdasarkan hasil dari nilai t hitung yang lebih besar
dari t tabel (2.075 > 1.661) dan nilai signifikannya lebih kecil dari 0.05 (0.041
<0.05).

Etika Bisnis Islam mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Berwirausaha. Hal ini berdasarkan-hasil dari nilai t hitung yang
lebih besar dari t tabel (4.403 > 1.661) dan signifikannya lebih kecil dari 0.05
(0.000 < 0.05).

Lingkungan- Keluarga tidak ‘mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap
Keputusan Berwirausaha. Hal ini berdasarkan hasil dari nilai t hitung yang
lebih besar dari t tabel (1.774 > 1.661) namun nilai signifikannya lebih besar
dari 0.05 (0.079 > 0.05).

Pengetahuan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan
Berwirausaha. Hal ini berdasarkan hasil dari nilai t hitung yang lebih kecil
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dari t tabel (1.112 < 1.661) dan signifikannya lebih besar dari 0.05 (0.269 >
0.05).

7. Efikasi Diri tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan
Berwirausaha. Hal ini berdasarkan hasil dari nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel (0.779 < 1.661) dan signifikannya lebih besar dari 0.05 (0.438 > 0.05).

8. Tingkat Religiusitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Keputusan Berwirausaha. Hal ini berdasarkan hasil dari nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel (0.918 < 1.661) dan signifikannya lebih besar dari 0.05
(0.361 > 0.05).

9. Secara bersama-sama atau simultan, variabel Lingkungan Keluarga,
Lingkungan Sosial dan Pergaulan, Pengetahuan, Modal, Efikasi Diri, Tingkat
Religiusitas dan Etika Bisnis Islam mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Keputusan Berwirausaha. Hal ini berdasarkan nilai f hitung lebih
besar dari f tabel (14.296 > 2.20) dan nilai signifikannya lebih kecil dari 0.05
(0.000 < 0.05).

10. Kejadian bencana alam, tidak menutup kemungkinan untuk seseorang terus
terpuruk dalam keadaan. Dengan adanya peluang dan dorongan dari kemauan
diri sendiri juga dari lingkungan sekitar maka akan memicu seseorang untuk
memilih berwirausaha dalam memulihkan keadaan terutama kondisi ekonomi
mereka. Dan adanya bantuan barupa materi dan-non materi akan lebih cepat
membantu merubah keadaan ‘masyarakat yang tertimpah bencana alam
menjadi lebih baik.

B. Implikasi Penelitian
1. Lingkungan keluarga sangat berperan penting dalam menumbuhkan serta
mempercepat seseorang untuk mengambil keputusan berkarir sebagai seorang
wirausaha, karena orangtua berfungsi sebagai konsultasi pribadi, penasehat
dan pembimbing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan

Keluarga tidak berpengaruh terhadap Keputusan Berwirausaha. Itu artinya
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sebagian dari masyarakat Kota Palu yang memilih berwirausaha pasca
bencana ini sebagian besar tidak dipengaruhi oleh lingkungan dan kondisi dari
keluarga mereka. Pentingnya pendekatan yang lebih dekat kepada keluarga
karena peran keluarga sangat dibutuhkan sehingga mampu memberikan
dorongan untuk seseorang dalam berwirausaha.

Lingkungan sosial dan pergaulan merupakan salah satu yang dapat
membentuk kepribadian seseorang dimana seseorang yang bergaul dengan
orang yang malas akan cenderung menjadi orang yang malas begitu juga
sebaliknya seseorang yang bergaul dengan seorang entrepreneur akan
cenderung berkeinginan menjadi seorang entrepreneur. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Lingkungan Sosial Dan Pergaulan berpengaruh terhadap
Keputusan Berwirausaha. Berarti keadaan lingkungan sosial yang sebagian
besar mungkin masyarakatnya memilih berwirausaha dapat mempengaruhi
masyarakat lainnya untuk berwirausaha begitu juga dengan adanya perhatian
dari pemerintah yang membuat sebuah kegiatan-kegiatan bagi para pelaku
UMKM dimana dapat mengembangkan Kkeinginan seseorang dalam
menjalankan usahanya. Juga karena keadaan lingkungan sekitar yang positif
akan semakin cepat menarik keinginan seseorang untuk melakukan hal yang
sama.

. Seorang wirausaha tidak akan berhasil apabila tidak memiliki pengetahuan,
kemampuan, dan kemauan. Pengetahuan kewirausahaan memiliki peran yang
sangat penting bagi kegiatan kewirausahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Pengetahuan tidak /berpengaruh signifikan /‘terhadap Keputusan
Berwirausaha. Berarti ada atau tidaknya pengetahuan yang dimiliki mengenai
kewirausahaan tidak mempengaruhi masyarakat Kota Palu dalam
memutuskan memilih berwirausaha pasca bencana. Namun, ini menjadi
perhatian penting bahwasannya sangat penting diadakannya kegiatan atau

sosialisasi yang tidak hanya dalam bidang akademik seperti di sekolah atau di
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kampus akan tetapi di lingkungan masyarakat umum juga penting untuk
menambah pengetahuan mereka dalam berwirausaha yang baik dan benar.

. Sumber modal merupakan hal utama bagi seorang wirausaha. Pembiayaan
suatu usaha dapat diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal pinjaman,
dan keduanya tergantung dari jumlah modal yang dibutuhkan dan kebijakan
dari pemilik usaha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Modal
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berwirausaha. Dimana pasca
bencana ada sebagian masyarakat yang sepenuhnya kehilangan ahrta benda
dan ada juga yang masih memiliki uang simpanan yang masih tersisa. Modal
sangat diperlukan disaat keadaan seperti hal tersebut. Adanya bantuan-
bantuan dari pemerintan namun tidak sepenuhnya pembagiannya merata
kepada masyarakat sehingga dalam penelitian ini diketahui bahwa hanya
sebagian dari 100 responden yang dipilih, berwirausaha karena bantuan dari
pemerintah. Untuk itu melalui penelitian_ini_dapat menjadi acuan bagi
pemerintah agar lebih memperhatikan hal-hal tersebut terutama pada bantuan
modal usaha sebagai upaya pemulihan sementara pada ekonomi masyarakat
pasca bencana.

. Efikasi diri atau self-efficacy mengacu pada kepercayaan dalam kemampuan
seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk
menghasilkan pencapaian yang diberikan. Self-efficacy atau efikasi diri adalah
keyakinan yang mendorong individu untuk melakukan dan mencapai sesuatu.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Efikasi Diri tidak berpengaruh
signifikan “terhadap: Keputusan Berwirausaha. Berarti kemampuan yang
dimiliki tidak mutlak menjadi alasan seseorang untuk memutuskan
berwirausaha. Maka dari itu pentingnya pemberian pemahaman yang lebih
lagi kepada masyarakat mengenai efikasi diri ini baik dalam lingkungan
umum dan lingkungan akademik.

. Religiusitas akan dapat memberikan dampak pada perilaku individu.

Religiusitas salah satu yang mempengaruhi pilihan individu dalam
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melaksanakan aktivitas kewirausahaan. Religiusitas juga diartikan sebagai
sesuatu yang bersifat metafisik atau berkaitan dengan pencapaian tujuan hidup
dari seseorang semata—mata hanya karena Allah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Tingkat Religiusitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Berwirausaha. Berarti masyarakat muslim di Kota Palu
tidak dapat diukur melalui tingkat religiusitasnya dalam memutuskan memilih
berwirausaha pasca bencana. Akan tetapi, penting bagi umat muslim dalam
menjalankan bisnis dan usahanya tidak lupa dan selalu mengutamakan
ibadahnya seperti menjalankan shalat, zakat, infaq dan sedekah karena apapun
aktivitas seseorang di dunia tidak luput dari campur tangan Allah sebagai sang
pencipta.

Etika memiliki peran penting dalam dunia bisnis ketika masyarakat
memahami kegiatan bisnis tujuan utamanya memperoleh keuntungan
sebanyak-banyaknya. Etika dalam Islam bertujuan mengajarkan manusia
untuk menjalin kerjasama, tolong menolong dan menjauhkan diri dari sikap
iri, dengki dan dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan syariat Islam.
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Etika Bisnis Islam berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Berwirausaha. Berarti masyarakat muslim
dalam memutuskan memilih berwirausaha pasca bencana sebagian besar
mengetahui akan pentingnya berwirausaha sebagaimana sesuai aturan yang
telah ditetapkan di dalam Al-Qur’an dan Hadits. Bahwasannya bekerja keras
untuk mendapatkan rezeki perlu disertai dengan tawakal dan takwa kepada
Allah swt. Hal ini berdasarkan firman Altah swt dalam QS. Al-Mulk ayat 15 :

= X Eow g Ao o G 3
25550l 4835 e 1585 (UG 31,2008 05 (o0 NT 15T Jas ol 5
Artinya: (15:. “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,

Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-

Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan .
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Memiliki etika dalam berbisnis sangat penting bagi seseorang dalam
menjalankan atau ingin berwirausaha agar hasil yang didapatkan merupakan
hasil yang halal dan terjauhi dari hal-hal buruk sehingga dalam berbisnis satu
sama lain bersaing secara sehat dan tidak saling merugikan antara sesama
umat beragama. Perlunya paradigma bisnis Islam yang di bangun dan
dilandasi oleh faktor-faktor berdasarkan paradigma yang berprespektif melalui
Al-Qur’an diantaranya kesatuan (tauhid), kesetimbangan (keadilan), kehendak

bebas (ikhtiyar), bertanggung jawab, kebenaran, kebajikan dan kejujuran.

C. Saran
1. Pihak Pemerintah Kota Palu
Dalam hal ini ditujukan kepada pemerintah Kota Palu agar lebih
memperhatikan bahwa sebagian dari masyarakat memiliki potensi yang besar
sebagai pelaku usaha, dimana diperlukan agar lebih meratanya bantuan pada
korban bencana khususnya yang sama sekali telah kehilangan harta bendanya
untuk diberikan bantuan modal usaha yang dapat dimanfaatkan demi keadaan
ekonomi masyarakat tersebut perlahan-lahan agar segera pulih kembali.
Begitu juga dengan memberikan fasilitas berupa kegiatan-kegiatan yang dapat
memberikan pemahaman akan pengetahuan tentang, cara berwirausaha yang
baik dan benar agar hasil yang diperoleh dapat.dimanfaatkan dengan baik.
2. Peneliti.Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya 'diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang
memilih bewirausaha dengan menggunakan variabel serta analisis yang
berbeda diluar dari penelitian. Hal ini bertujuan agar lebih menambah
pengetahuan kita lebih berkembang lagi dan memberikan satu hasil penelitian
yang baru lagi bahwa masih banyak variabel-variabel lain yang dapat

mempengaruhi keputusan seseorang untuk memilih berwirausaha.
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